
 

PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP PERTUMBUHAN 

LABA (STUDI KASUS: SUB SEKTOR PERUSAHAAN MAKANAN 

DAN MINUMAN TAHUN 2015-2018) 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

 

 

WINDA ADETYA PRATIWI 

NIM. 11671202714 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

2020  



 

PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP PERTUMBUHAN 

LABA (STUDI KASUS: SUB SEKTOR PERUSAHAAN MAKANAN 

DAN MINUMAN TAHUN 2015-2018) 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Ekonomi Pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial  

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

 

 

WINDA ADETYA PRATIWI 

NIM. 11671202714 

 

 

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

2020  



 

 

 

 



 

 

 



 
 

i 

ABSTRAK 

PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP PERTUMBUHAN LABA 

(STUDI KASUS: SUB SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2015-2018) 

 

Oleh: 

WINDA ADETYA PRATIWI 

11671202714 

 Penggunaan laporan keuangan membutuhkan informasi keuangan dari 

perusahaan untuk menganalisis kinerja perusahaan yang bersangkutan. Rasio 

keuangan dapat digunakan sebagai alat untuk mengetahui pertumbuhan laba 

dimasa yang akan datang. Pentingnya penelitian ini untuk menitik beratkan pada 

kegunaan dari rasio keuangan untuk melihat pertumbuhn laba dimasa lalu dan 

dimasa yang akan datang. Dalam penelitian ini digunakan 7 rasio keuangan yang 

terdiri dari : Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets 

Turnover, Fixed Assets Turnover, Inventory Turnover, Net Profit Margin. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji secara parsial pengaruh rasio keuangan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018 (2) menguji secara simultan 

rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. 

Metode penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Data yang 

digunakan dalam penilitian ini adalah data sekunder. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan 

menggunakan bantuan program Eviews versi 9. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel independen (CR, DAR, 

DER, TATO, FATO, ITO, dan NPM) dalam penelitian memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Petumbuhan Laba (PL) dengan tingkat signifikansi 5%. 

Secara parsial diperoleh hasil bahwa hanya variabel TATO, FATO, ITO, dan 

NPM memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (PL), sedangkan 

CR, DAR, dan DER memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap Pertumbuhan 

Laba dengan tingkat signifikansi 5%. 

Kata Kunci: Rasio Keuangan, Pertumbuhan Laba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan dunia usaha di indonesia menuntut setiap perusahaan dapat 

mengolah dan melaksanakan manajemen perusahaan dengan lebih profesional. 

Hal ini disebabkan dengan bertambahnya jumlah pesaing baik dari dalam negeri 

maupun dari luar negeri sehingga mengakibatkan setiap perusahaan berupaya 

terus untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang lebih baik demi kelangsungan 

hidup perusahaan. Kinerja  perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang 

diterbitkan oleh perusahaan yang memberikan informasi mengenai pososi 

keuangan. Informasi yang didapat dari laporan keuangan perusahaan biasanya 

digunakan oleh berbagai pihak, baik pihak intern maupun pihak ekstern. Tujuan 

utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Laba pada umumnya dipakai 

sebagai dasar untuk pengambilan dasar investasi dan prediksi untuk meramalkan 

perubahan laba yang akan datang. 

  Dalam operasi perusahaan, laba yang dicapai perusahaan diharapkan 

mengalami kenaikan. Untuk memperkirakan apakah laba yang diperoleh 

mengalami kenaikan atau penurunan diperlukan teknik analisis yang didasarkan 

pada laporan keuangan yang dipublikasikan agar dapat menginterpretasikan 

informasi akuntansi yang relevan dengan tujuan dan kepentingan pemakainya. 

Salah satu teknik tersebut yang populer diaplikasikan dalam praktek bisnis adalah 

analisis rasio keuangan. Rasio-rasio keuangan tersebut adalah rasio Likuiditas, 

rasio Solvabilitas, rasio Aktivitas dan rasio Profitabilitas.   
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Rasio keuangan berguna untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

keuangan suatu perusahaan dan memungkinkan investor menilai kondisi 

keuangan dan hasil operasi perusahaan saat ini dan masa lalu. Menurut Andriyani 

(2015) rasio keuangan dapat digunakan untuk memprediksi pertumbuhan laba 

dimasa yang akan datang. Secara garis besar, rasio keuangan dapat 

dikelompokkan menjadi rasio likuiditas, rasio solvabilitas (leverage), rasio 

aktivitas dan rasio profitabilitas. (Martono dan Harjito, 2011) 

Meythi (2005) menyatakan bahwa salah satu cara untuk memprediksi 

pertumbuhan laba perusahaan adalah menggunakan rasio keuangan. Dan juga 

menurut Nurcahyono (2014) Salah satu alternatif untuk mengetahui apakah 

informasi keuangan yang dihasilkan dapat bermanfaat untuk  pertumbuhan laba, 

termasuk kondisi keuangan di masa depan adalah  rasio keuangan. 

Perusahaan yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena industri ini bergerak 

di bidang kebutuhan pokok. Perusahaan makanan dan minuman adalah bagian 

dari perusahaaan manufaktur yang bergerak di sektor makanan dan minuman. 

Sektor industri ini mengalami perkembangan karena minuman dan makanan 

merupakan kebutuhan yang dibutuhkan masyarakat setiap hari. Perusahaan 

makanan dan minuman termasuk industri yang berkembang pesat, hal ini terbukti 

dengan bertambahnya jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari periode ke periode. Pada tahun 2015 sampai 2017 tercatat terdapat 15 

perusahaan makanan dan minuman di Indonesia, dan mengalami penambahan 

pada tahun 2018 dan 2019 menjadi 26 perusahaan. Industri ini merupakan salah 
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satu industri yang bertahan di tengah kondisi perekonomian Indonesia. Jumlah 

perusahaan makanan dan minuman yang semakin bertambah diharapkan 

memberikan dampak yang menguntungkan bagi berbagai pihak termasuk 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya.  (www.idx.co.id)  

Industri makanan dan minuman menjadi salah satu sektor manufaktur 

andalan dalam memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional. Capaian kinerjanya selama ini tercatat konsisten terus positif, mulai dari 

perannya terhadap peningkatan produktivitas, investasi, ekspor hingga penyerapan 

tenaga kerja. Kementerian Perindustrian mencatat, sepanjang tahun 2018, industri 

makanan dan minuman mampu tumbuh sebesar 7,91 persen atau melampaui 

pertumbuhan ekonomi nasional di angka 5,17 persen. Bahkan, pertumbuhan 

produksi industri manufaktur besar dan sedang di triwulan IV-2018 naik sebesar 

3,90 persen (y-on-y) terhadap triwulan IV-2017, salah satunya disebabkan oleh 

meningkatnya produksi industri minuman yang mencapai 23,44 persen. 

(kemenperin.go.id)  

Penelitian ini mencoba untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan 

terhadap pertumbuhan laba. Rasio keuangan yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba yaitu rasio likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR), 

rasio leverage yang diukur dengan Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity 

Ratio (DER), rasio aktivitas yang diukur dengan Total Assets Turnover (TAT), 

Fixed Assets Turnover (FAT) dan Inventory Turnover (IT), serta rasio 

profitabilitas yang diukur dengan Net Profit Margin (NPM). Selama periode tahun 

2015 – 2018, rasio keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang listed 

http://www.idx.co.id/
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di BEI berfluktuatif. Hal inilah yang menimbulkan adanya fenomena gap pada 

penelitian ini. Data mengenai pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan 

minuman yang listed di BEI selama periode penelitian adalah sebagai berikut :    

Tabel 1.1: Data Pertumbuhan Laba Perusahaan Makanan dan Minuman  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015 sampai  

2018 

Kode Perusahaan 2015 2016 2017 2018 

CEKA 72,09 90,13 -49,42 -0,14 

DLTA -0,34 0,30 0,11 0,19 

ICBP 27,60 21,84 7,35 0,23 

INDF 2,14 12,52 5,58 5,28 

MLBI -41,07 95,42 34,83 -0,06 

MYOR 108,98 24,30 6,28 0,06 

ROTI 51,91 -2,34 -41,96 -0,24 

SKLT 26,40 0.06 22,87 0,31 

STTP 0,38 -0,06 0,31 0,10 

ULTJ 85,20 35,70 0,26 -0,07 

Sumber: ICMD 2015, ICMD 2016, ICMD 2017, ICMD 2018. Data diolah 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa data pertumbuhan laba 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015 sampai  2018  berfluktuatif. Sektor makanan dan minuman selalu unggul 

dalam bidangnya itu tidak mempengaruhi jika disetiap tahun ada perusahaan yang 

mengalami penurunan tapi itu tidak mempengaruhi pertumbuhan laba.  

Terdapat penelitian terdahulu mengenai rasio keuangan terhadap 

pertumbuhan laba. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ade Gunawan dan 

Sri Fitri Wahyuni (2013) menunjukkan bahwa Total Assets Turnover, Fixed 

Assets Turnover, Inventory Turnover, Current Ratio, Debt to Assets Ratio, dan 

Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba di 

perusahaan perdagangan indonesia. Selain itu terdapat penelitian lainnya oleh Ima 

Andriyani (2015) yang menunjukkan bahwa semua variabel indenpendennya yaitu 
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Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Assets Turnover dan Return on Asset 

secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI. Penelitian lainnya oleh I Nyoman Kusuma 

Adnyana Mahaputra (2012) menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Total Assets Turnover dan Net Profit Margin berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Penelitian menurut Novia P. Hamidu (2013) menyatakan bahwa variabel 

net profit margin dan total asset turnover berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perbankan di BEI. Selain itu R. Adisetiawan (2012) juga 

menunjukkan bahwa net profit margin dan total assets turnover juga berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan-perusahaan yang 

bergabung pada LQ45 di BEI. Sedangkan menurut penelitian Isnaniah Laili 

Khatmi Safitri (2016) bahwa net profit margin tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan PT. Kalbe Farma Tbk. 

Dengan memperhatikan adanya pertentangan hasil penelitian terdahulu 

dan data pertumbuhan laba perusahaan makanan dan minuman yang berfluktuatif, 

maka dilakukan penelitian ini dengan judul : PENGARUH RASIO 

KEUANGAN TERHADAP PERTUMBUHAN LABA (Studi Kasus: Sub 

Sektor Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2018 ). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Total Assets Turnover, Fixed Assets Turnover, Inventory 
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Turnover, dan Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba Pada 

Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015-2018 secara parsial? 

2. Apakah terdapat pengaruh terhadap Current Ratio, Debt to Asset Ratio, 

Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover, Fixed Assets Turnover, 

Inventory Turnover, dan Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2018 secara simultan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka 

tujuan dari rumusan tersebut adalah :  

1. Untuk menguji pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Total Assets Turnover, Fixed Assets Turnover, Inventory 

Turnover, dan Net Profit Margin secara parsial terhadap Pertumbuhan 

Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2018. 

2. Untuk menguji pengaruh pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, 

Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover, Fixed Assets Turnover, 

Inventory Turnover, dan Net Profit Margin secara simultan terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat anatara lain :  

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat secara teoritis dari hasil penelitian ini adalah untuk 

memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan agar dapat 

dijadikan sebagai bahan pembelajaran analisis rasio keuangan, selain itu juga 

sebagai bahan referensi dan data bagi peneliti-peneliti yang tertarik di bidang 

kajian ini. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bagi jurusan 

Manajemen Keuangan serta menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang 

penerapan rasio CR, DAR, DER, TATO, FATO, ITO dan NPM dalam 

mengukur pertumbuhan laba perusahaan subsektor makanan dan minuman  

yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2.    Manfaat Praktis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sebagai informasi 

dan menambah wawasan peneliti tentang pengaruh rasio keuangan terhadap 

pertumbuhan laba. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Guna memperoleh pemahaman yang sistematis, dan jelas. Penulis 

menyusun skripsi ini dalam enam bab, yang terdiri dari beberapa sub bab. Adapun 

penulisan skripsi sebagai berikut : 
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BAB I :      PENDAHULUAN 

Di dalam bab ini memuat latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II :    KAJIAN PUSTAKA 

Di dalam bab ini memuat tentang kajian pustaka, penelitian terdahulu 

dan hipotesis. 

BAB III :   METODE PENELITIAN 

Di dalam bab ini berisi mengenai, desain penelitian, populasi dan 

sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel dan teknik analisis data. 

BAB IV :   GAMBARAN PERUSAHAAN 

Di dalam bab ini memuat tentang profil dari perusahaan. 

BAB V  :   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di dalam bab ini memuat tentang jawaban dari rumusan masalah pada 

BAB 1, dan di bahas dengan acuan teknik analisis data pada BAB III. 

BAB VI :   PENUTUP 

Di dalam bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran-saran yang 

dikemukakan sebagai hasil analisis dari uraian-uraian pada bab 

sebelumnya yang merupakan hasil penelitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Signalling Theory 

Signal (Brigham dan Houston,2011) adalah suatu tindakan yang diambil 

oleh manajemen suatu perusahaan memberikan petunjuk kepada investor 

tentang bagaimana manajemen menilai prospek perusahaan tersebut. Teori 

sinyal  mengurangi terjadinya asimetri dimana manajer memiliki informasi 

yang berbeda mengenai prospek perusahaan dari investor menjadi informasi 

simetris dimana investor dan manajer perusahaan memiliki informasi yang 

sama tentang prospek sebuah perusahaan. Dengan memberikan informasi 

keuangan dalam bentuk laporan keuangan perusahaan yang akurat dan 

terpercaya akan mendorong minat investor maupun publik tentang prospek 

perusahaan yang lebih baik, hal ini bisa dilihat dari kelengkapan laporan 

keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Selain itu, keputusan manajemen 

untuk mengestimasi laba  secara baik di masa mendatang dan di informasikan 

kepada investor dapat mengarahkan perusahaan ke arah yang lebih baik. 

2.1.2 Laporan Keuangan 

Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak 

seperti investor, kreditur, analisis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah, 

dan pihak manajemen sendiri. Laporan keuangan yang berupa neraca dan 

laporan laba-rugi dari suatu perusahaan, bila disusun secara baik dan akurat 
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dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi 

yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu 

(Martono dan Harjito, 2011). 

Menurut Munawir (2010), laporan keuangan adalah suatu bentuk 

pelaporan yang terdiri dari neraca dan perhitungan laba rugi serta laporan 

perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan atau menggambarkan jumlah aset, 

kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan 

perhitungan (laporan) laba-rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai 

oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan 

perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan 

yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat diketahui bahwa Laporan keuangan 

pada umumnya meliputi Neraca, Laporan Laba/Rugi, Laporan Perubahan 

Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catatan atas Laporan Keuangan. Laporan 

Keuangan tersebut merupakan suatu bentuk laporan yang menggambarkan 

kondisi keuangan, perkembangan perusahaan dan hasil usaha suatu 

perusahaan pada jangka waktu tertentu. 

2.1.3 Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Munawir (2010) Pengertian analisa laporan keuangan adalah 

analisa laporan keuangan terdiri dari penelahaan atau mempelajari dari pada 

hubungan-hubungan atau kecenderungan untuk menentukan posisi keuangan 

dan operasi serta perkembangan usaha yang bersangkutan. Dengan 

diadakannya analisa laporan keuangan ini diharapkan dapat dihasilkan 
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informasi yang berguna bagi pihak yang berkepentingan. Pengertian rasio 

keuangan menurut James C. Van Horne yang dikutip oleh Kasmir (2016) 

adalah indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh 

dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Dari pengertian diatas 

dapat diketahui bahwa analisa laporan keuangan merupakan suatu proses 

analisa terhadap laporan keuangan atau keinginan suatu perusahaan untuk 

dapat mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan dari perusahaan yang 

bersangkutan. 

Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya 

analisis laporan keuangan. Secara umum dikatakan bahwa tujuan dan manfaat 

dari analisis laporan keuangan menurut Kasmir (2010) adalah: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode    

tertentu, baik    harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan yang dimiliki. 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang diperlukan ke 

depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai. 
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2.1.4 Analisis Rasio Keuangan 

Salah satu cara memperoleh informasi dari laporan keuangan perusahaan 

adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan. Rasio keuangan adalah angka 

yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu laporan keuangan dengan lainnya 

yang mempunyai hubungan relevan dan signifikan (Harahap, 2010). 

Menurut Martono dan Harjito (2011) secara garis besar ada 4 jenis rasio 

yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, yaitu: rasio 

likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. 

2.1.5 Rasio Likuditas 

Suatu perusahaan yang ingin mempertahankan kelangsungan kegiatan 

usahanya harus memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban 

finansial yang segera dilunasi (Martono dan Harjito, 2011). 

Menurut Sudana (2011) Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. 

Rasio likuiditas tersebut dapat diukur dengan salah satu cara yaitu current ratio 

(CR). 

2.1.5.1 Current Ratio 

Rasio likuiditas yang digunakan pada penelitian ini adalah rasio lancar 

(current ratio), yaitu membandingkan komponen yang ada pada aktiva lancar 

dengan pasiva lancar.Tidak ada ketentuan  yang mutlak tentang berapa tingkat CR 

yang dianggap baik atau yang harus dipertahankan  oleh suatu perusahaan karena 

biasanya tingkat CR ini juga sangat tergantung kepada jenis usaha dari masing-

masing perusahaan. 
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Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2010). 

  Current Ratio (CR) = 
             

             
x 100% 

2.1.6 Rasio Leverage 

Rasio leverage yaitu rasio yang mengukur seberapa banyak perusahaan 

menggunakan dana dari hutang (Martono dan Harjito, 2011). 

Menurut Sudana (2011) Rasio leverage adalah rasio yang mengukur 

seberapa besar penggunaan hutang dalam pembelanjaan perusahaan. Salah satu 

rasio leverage adalah Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). 

2.1.6.1 Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio (Kasmir, 2014) merupakan rasio hutang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva.  

Rasio ini menunjukkan seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva. Dalam penelitian ini rasio leverage diproksikan dengan debt to asset ratio, 

karena rasio ini merupakan rasio yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba berdasarkan penelitian sebelumnya.  

Debt To Asset Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut (Wetson dan 

Copeland,1999):  
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2.1.6.2 Debt to Equity Ratio 

Pada rasio leverage ini, rasio yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas (Kasmir, 

2010). Rumus untuk menghitungnya adalah : 

Debt to Equity Ratio (DER) = 
          

            
 

2.1.7 Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas atau dikenal juga sebagai rasio efisiensi, yaitu rasio yang 

mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset-asetnya (Martono dan 

Harjito, 2011). Rasio Aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu 

: Total Assets Turnover, Fixed Assets Turnover, dan Inventory Turnover. 

 

2.1.7.1 Total Assets Turnover 

Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan. (Kasmir, 2010) Rumus untuk 

menghitungnya adalah: 

Total assets turnover = 
         

            
 

2.1.7.2 Fixed Assets Turnover 

Fixed Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk  mengukur 

berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 

Atau dengan kata lain, untuk mengukur apakah perusahaan sudah menggunakan 

kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum (Kasmir, 2016). Rumus untuk 

menghitungnya adalah:  

Fixed Assets Turnover (FT) = 
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2.1.7.3 Inventory Turnover 

Inventory Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas manajemen perusahaan dalam mengelola persediaan. (Martono dan 

Harjito, 2011) Rumus untuk menghitungnya adalah : 

Inventory Turnover (IT) = 
                  

                 
 

2.1.8 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan modalnya. (Martono dan Harjito, 

2011). 

2.1.8.1 Net Profit Margin 

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah net profit 

margin merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan 

pajak penghasilan. Margin ini menunjukkan perbandingan laba bersih setelah 

pajak dengan penjualan (Martono dan Harjito, 2011) Rumus untuk 

menghitungnya adalah : 

Net Profit Margin = 
                         

                
 

2.1.9 Pertumbuhan Laba 

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Pengertian laba 

Pengertian laba menurut Subramanyam dan Wild (2014) adalah Laba (earnings) 

atau laba bersih (net income) mengindikasikan profitabilitas perusahaan. Laba 

mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk periode 

bersangkutan, sementara pos-pos dalam laporan merinci bagaimana laba didapat. 
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 Menurut Harahap (2015) pertumbuhan laba adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih dibanding tahun 

sebelumnya. Menurut Arthur J, Keown (2011) pertumbuhan laba adalah 

peningkatan laba perusahaan dibandingkan laba periode sebelumnya. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan laba adalah 

kemampuan perusahaan dalam meningkatan laba yang diperoleh dibandingkan 

dengan laba yang diperoleh tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba perusahaan 

yang baik mencerminkan bahwa kondisi kinerja perusahaan juga baik, jika 

kondisi ekonomibaik pada umumnya pertumbuhan perusahaan baik. Oleh karena 

laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan, maka semakin tinggi laba 

yang dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan 

dengan demikian para investor tertarik untuk menanamkan modalnya. 

Pertumbuhan laba dirumuskan sebagai berikut (Harahap, 2011)  : 

   
        
    

 

Di mana:    = pertumbuhan laba pada periode sekarang  

        =laba perusahaan i pada periode sekarang  

          = laba perusahaan i pada periode tahun lalu 

2.1.10 Pertumbuhan Laba menurut Pandangan Islam 

Membahas pertumbuhan laba berarti sama dengan membahas tentang 

berapa keuntungan yang telah dicapai. Dalam Al Qur‟an, banyak ayat-ayat yang 

menyinggung tentang  keuntungan baik yang berkaitan dengan  perniagaan 

(bisnis) ataupun yang berkaitan dengan tata cara perilaku manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembahasan yang berkaitan dengan keuntungan dalam Al-
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Qur‟an tidak dikhususkan untuk perniagaan, namun lebih banyak ditujukan 

kepada manusia sebagai individu. Allah Subhanahu wata‟ala berfirman dalam 

surah Fushshilat ayat 35 yang berbunyi: 

 وَمَا يلَُقَّاهَا إلََِّّ الَّذِينَ صَبرَُوا وَمَا يلَُقَّاهَا إلََِّّ ذُو حَظٍّ عَظِيم  

 

Artinya : “Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-

orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-

orang yang mempunyai keuntungan yang besar. (QS. 41:35). 

   

Pertanyaannya siapakah orang-orang yang beruntung itu? Allah                   

Subhanahu wata‟ala berfirman dalam surah Al-A‟raf ayat 157 yang berbunyi: 

يَّ الَّذِي يَ  مُِّ بِيَّ الْأ سُولَ النَّ رُوفِ الَّذِينَ يَتَّبِعُونَ الرَّ مَعأ جِيلِ يَأأمُرُهُمأ بِالأ ِنأ
رَاةِ وَالْأ دَهُمأ فيِ التَّوأ تُوبًا عِنأ جِدُونَهُ مَكأ

رَهُمأ  هُمأ إصِأ خَبَائِثَ وَيَضَعُ عَنأ هِمُ الأ مُ عَليَأ يِّبَاتِ وَيُحَرِّ كَرِ وَيُحِلُّ لَهُمُ الطَّ مُنأ هَاهُمأ عَنِ الأ لَ الَّتِي كَانَتأ عَلَيأ وَيَنأ ََ أْ َ هِمأ ۚ  وَالْأ

لحُِ  مُفأ ئِكَ هُمُ الأ زِلَ مَعَهُ ۙ أوُلََٰ رُوهُ وَنَصَرُوهُ وَاتَّبَعُوا النُّورَ الَّذِي أنُأ ونفَالَّذِينَ آمَنُوا بِهِ وَعَزَّ  

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 

(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di 

sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan 

melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan 

bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 

yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-

belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman 

kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang 

terang yang diturunkan kepadanya (Al-Quran), mereka itulah orang-

orang yang beruntung”. (QS. 7:157).  

 

Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa sifat yang baik akan diberikan 

kepada orang yang sabar dan beruntung. Dan orang yang beruntung adalah orang-

orang yang mampu bertindak di atas kebenaran hukum Allah, dan meninggalkan 

segala ketentuan yang dilarang Allah. Keuntungan yang ditawarkan kepada 

manusia apabila ia mampu berperilaku baik dan mentaati hukum Allah seperti 

yang terdapat dalam Al-Qur‟an sejatinya bisa dimetaphorakan untuk keuntungan 
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bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan pada dasarnya seorang manusia juga 

merupakan perusahaan bagi dirinya sendiri. Sehingga tata cara yang ditujukan 

kepada manusia agar ia menjadi orang (manusia) yang beruntung dapat diterapkan 

kepada perusahaan yang juga memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu 

No Nama peneliti Judul Publikasi 
Variabel yang 

diguanakan 

Metode 

analisis 
Hasil penelitian 

1 Ade Gunawan dan 

Sri Fitri 

Wahyuni(2013) 

 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Perdagangan di 

Indonesia 

Publikasi: 

Jurnal 

Manajemen 

dan Bisnis 

Vol 13, No. 

01, April 

2013,  ISSN 

1693-7619 

Indenpenden: 

CR,DAR,DER,TAT,FAT, 

dan IT 

 

Dependen: Pertumbuhan 

Laba 

Regresi 

linier 

berganda 

TAT, FAT, dan IT berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

laba, dan CR, DAR, dan DER 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

2 Danny Oktanto 

dan Muhammad 

Nuryanto(2014) 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Perubahan Laba 

Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

Tahun 2008-2011 

 

Publikasi: 

Jurnal 

Akuntansi 

Vol 1, No. 1, 

Februari 

2014 

Indenpenden: DER, TAT, 

IT, dan QR 

 

Dependen: Perubahan 

Laba 

Regresi 

linier 

berganda 

DER berpengaruh signifikan positif 

terhadap perubahan laba, TAT dan 

IT tidak berpengaruh signifikan 

positif terhadap perubahan laba, dan 

QR tidak berpengaruh signifikan 

negatif terhadap perubahan laba. 

3 Dhanny Lia 

Gustina dan Andhi  

Wijayanto (2015) 

 

Analisis Rasio 

Keuangan Dalam 

Memprediksi 

Perubahan Laba 

Management 

Analysis 

Journal, Vol 

4, No. 2, Juni 

2015 

Indenpenden: CR, TAT, 

DAR, dan ROA 

 

Dependen: Perubahan 

Laba 

Regresi 

linier 

berganda 

CR berpengaruh secara parsial 

positif dan signifikan terhadap 

perubahan laba, TAT tidak 

berpengaruh terhadap perubahan 

laba, DAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perubahan laba, 
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ROA berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap perubahan laba. 

4 I Nyoman Kusuma 

Adnyana 

Mahaputra (2012) 

 

Pengaruh Rasio-

Rasio Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di BEI 

Jurnal 

Akuntansi 

dan Bisnis 

Vol 7, No 2, 

Juli 2012 

Indenpenden: CR, DER, 

TAT, dan NPM 

 

Dependen: Pertumbuhan 

Laba 

Regresi 

linier 

berganda 

CR, DER, TAT, dan NPM 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba 

5 Ima 

Andriyani(2015) 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Pertambangan 

Yang Terdaftar 

Di BEI 

Jurnal 

Manajemen 

dan Bisnis 

Vol 13, No. 

3, September 

2015 

Indenpenden: CR, DAR, 

TAT, dan ROA 

 

Dependen: Pertumbuhan 

Laba 

Regresi 

linier 

berganda 

TAT, dan ROA berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

laba, CR dan DAR berpengaruh 

tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

6 Isnaniah Laili 

Khatmi 

Safitri(2016) 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sektor Industri 

Konsumsi Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Jurnal 

Akuntansi 

dan Bisnis 

Vol 2, No. 2, 

Nopember 

2016 

Indenpenden: DAR, IT, 

NPM, dan ROE 

 

Dependen: Pertumbuhan 

Laba 

Regresi 

linier 

berganda 

NPM dan ROE tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. DAR dan IT berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. 
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7 Novia P. Hamidu 

(2013) 

 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perbankan Di BEI 

Jurnal 

EMBA Vol 

1, No. 3, Juni 

2013, hal 

711-721, 

ISSN 2303-

1174 

Indenpenden: NPM dan 

TAT 

 

Dependen: Pertumbuhan 

Laba 

Regresi 

linier 

berganda 

 NPM dan TAT secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

8 R. 

Adisetiawan(2012) 

 

Analisis pengaruh 

kinerja keuangan 

dalam 

memprediksi 

pertumbuhan laba 

pada perusahaan-

perusahaan yang 

tergabung dalam 

kelompok LQ45 

di bursa efek 

indonesia (BEI) 

periode 2008-

2010 

Jurnal 

Aplikasi 

Manajemen 

Vol 10, No. 

3, September 

2012 

Indenpenden: TAT dan 

NPM 

 

Dependen: Pertumbuhan 

Laba 

Regresi 

linier 

berganda 

TAT dan NPM berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. 

9 Syamsudin dan 

Ceky Primayuta 

(2009) 

 

Rasio Keuangan 

Dan Prediksi 

Perubahan Laba 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Jurnal 

Manajemen 

dan Bisnis 

Volume 13, 

Nomor 1, 

Juni 2009, 

hlm.61-69 

Indenpenden: TAT, 

NPM, CR, dan DER 

 

Dependen: Perubahan 

Laba 

Regresi 

linier 

berganda 

TAT dan NPM berpengaruh positif 

terhadap perubahan laba, CR dan 

DER berpengaruh negatif terhadap 

perubahan laba. 

10 Tri Wahyuni 

(2017) 

 

Pengaruh Quick 

Ratio, Debt To 

Equity Ratio, 

Jurnal 

Akuntansi 

dan 

Indenpenden: QR, DER, 

IT, dan NPM 

 

Regresi 

linier 

berganda 

QR, DER, IT, dan NPM secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba 
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Inventory 

Turnover Dan Net 

Profit Margin  

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2011 –2015 

Keuangan, 

vol. 1, No.2, 

Oktober 

2017. 

 

Dependen: Pertumbuhan 

Laba 

 

Sumber: Jurnal penelitian terdahulu 
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2.3 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

Penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni (2013), dimana hasil 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Total Assets Turnover, Fixed Assets 

Turnover, dan Inventory Turnover merupakan variabel yang mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan Current Ratio, Debt to Asset 

Ratio, dan Debt to Equity Ratio tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah pada tahun penelititan dan variabel yang diambil dalam penelitian ini yang 

tidak diteliti oleh Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni (2013) yaitu Net Profit 

Margin. Net Profit Margin merupakan indikator penting dalam mencapai tujuan 

perusahaan yang bermanfaat bagi manajemen perusahaan mengenai efisiensi 

perusahaan berdasarkan perhitungan yang membandingkan antara laba bersih dan 

penjualan bersih. Dari 5 jenis rasio profitabilitas, alasan bahwa memilih Net Profit 

Margin ialah karena rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan sejumlah laba dari setiap tingkat penjualan tertentu yang dinyatakan 

dalam presentasi. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk 

melakukan pengujian lebih lanjut temuan-temuan mengenai pengaruh rasio-rasio 

keuangan terhadap pertumbuhan laba. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan diatas maka pengaruh 

dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dapat 

digambarkan dalam model paradigma seperti gambar dibawah ini : 
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CR (X1) 

Pertumbuhan 

Laba (Y) 

H1 

DER (X3) 

TATO (X4) 

DAR (X2) 

FATO (X5) 

ITO (X6) 

H3 

H2 

H6 

H5 

H4 

NPM (X7) 

H7 

H8 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

H1 :  Pengaruh parsial CR terhadap Pertumbuhan Laba 

H2 :  Pengaruh parsial DAR terhadap Pertumbuhan Laba 

H3 :  Pengaruh parsial DER terhadap Pertumbuhan Laba 

H4 :  Pengaruh parsial TATO terhadap Pertumbuhan Laba 

H5 :  Pengaruh parsial FATO terhadap Pertumbuhan Laba  

H6 :  Pengaruh parsial ITO terhadap Pertumbuhan Laba 

H7 :  Pengaruh parsial NPM terhadap  Pertumbuhan Laba 

H8 : Pengaruh simultan CR, DAR, DER, TATO, FATO, ITO, NPM 

terhadap Pertumbuhan Laba 

                : Pengaruh secara Parsial 

                        : Pengaruh secara Simultan 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis yakni adalah jawaban yang masih bersifat sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, yang mana rumusan masalah penelitian sudah 

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis maka dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. (Sugiyono, 2009). 

2.5.1 Pengaruh  Current Ratio terhadap pertumbuhan laba 

 Current ratio merupakan salah satu rasio likuiditas. Current ratio 

menunjukkan besarnya kewajiban lancar yang ditutup dengan aktiva yang 

diharapkan akan dikonversi menjadi kas dalam jangka pendek. (Brigham dan 

Houston, 2010). 

Menurut Martono dan Harjito (2011) current ratio yang tinggi akan 

berpengaruh negatif terhadap kemampuan memperoleh laba. Dalam penelitian 

Gunawan dan Wahyuni(2014), Andriyani(2015), Syamsudin dan Primayuta 

(2009) menunjukkan bahwa rasio likuditas yang menunujukkan pengaruh 

signifikan negatif terhadap pertumbuhan laba adalah current ratio. Berdasarkan 

pemikiran-pemikiran tersebut dapat diturun kan hipotesis sebagai berikut:  

H1: Current Ratio berpengaruh  terhadap pertumbuhan laba 

2.5.2 Pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap pertumbuhan laba 

Menurut Harahap (2010) Rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang 

dapat ditutupi oleh aktiva. Lebih besar rasionya lebih aman (solvable). Bisa juga 

dimaknai berapa porsi utang dibandingkan aktiva. 

Dalam penelitian Gunawan dan Wahyuni(2014) dan Andriyani (2015) 

menunjukkan bahwa debt to asset ratio berpengaruh negatif terhadap 
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pertumbuhan laba. Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut dapat diturunkan 

hipotesis sebagai berikut: 

H2: Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

2.5.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara 

seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini 

digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) 

dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi 

untukmengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan 

hutang. (Kasmir, 2014) 

Dalam penelitian Syamsudin dan Primayuta (2009) Gunawan dan 

Wahyuni(2014) menunjukkan bahwa debt to equity ratio berpengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut dapat 

diturunkan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Debt to Equity Ratio berpengaruh  terhadap pertumbuhan laba 

2.5.4 Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba 

Total assets turnover merupakan salah satu rasio aktivitas. Total Assets 

Turnover merupakan rasio yang mengukur perputaran dari semua aset yang 

dimiliki perusahaan. Total aaset turnover (Sudana,2011) mengukur efektivitas 

penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan.  

Dalam Penelitian Gunawan dan Wahyuni (2014), Syamsudin dan 

Primayuta (2009) menunjukkan bahwa total assets turnover berpengaruh positif 



 

 

27 

terhadap pertumbuhan laba. Berbeda dengan Andriyani (2015) yang menyatakan 

total assets turnover berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. 

Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, dapat diturunkan hipotesis sebagai 

berikut:   

H4: Total Asset Turnover berpengaruh  terhadap pertumbuhan laba 

2.5.5 Pengaruh Fixed Assetss Turnover terhadap pertumbuhan laba 

 Menurut Kasmir (2009), Fixed Assets Turnover merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dengan aktiva tetap 

berputar dalam satu periode. Sehingga dapat disimpulkan Fixed Assets Turnover 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur apakah perusahaan sudah 

menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. 

 Dalam penelitian Gunawan dan Wahyuni (2013) menyatakan bahwa Fixed 

Assets Turnover berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan 

pemikiran tersebut, dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut:  

H5: Fixed Assets Turnover berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

2.5.6 Pengaruh Inventory Turnover terhadap Pertumbuhan Laba 

Perputaran persediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali 

persediaan dapat berputar dalam setahun. Semakin tinggi tingkat perputaran 

persediaan, semakin cepat dana tertanam dalam persediaan berputar kembali 

menjadi uang kas (Sugiono, 2009). 

Menurut Harahap (2010) “Perputaran persediaan adalah “Menunjukkan 

seberapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi normal. Semakin 

cepat perputarannya semakin baik karena dianggap kegiatan penjual berjalan 
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cepat”. Perputaran persediaan merupakan berapa kali persediaan akan berputar 

dan kembali lagi. Perputaran persediaan merupakan aktivitas perusahaan yang 

jelas diperlukan dan diperhitungkan, karena dapat mengetahui efesiensi biaya 

yang berguna untuk memperoleh laba yang besar.   

Dalam penelitian Gunawan dan Wahyuni(2013) menunjukkan inventory 

turnover berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan pemikiran-

pemikiran tersebut, dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut:  

H6: Inventory Turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

2.5.7 Pengaruh Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba 

Net profit margin merupakan salah satu rasio profitabilitas. Net profit 

margin merupakan rasio yang menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih pada tingkatan penjualan tertentu.  

Net profit margin mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba dengan penjualan yang dicapai perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 

menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam produksi, personalia, 

pemasaran dan keuangannya (Sudana,2011). Menurut Ang (1997) apabila nilai 

net profit margin semakin besar mendekati satu, semakin efisien biaya yang 

dikeluarkan dan semakin besar tingkat kembalian keuntungan bersih.  Semakin 

tinggi rasio net profit margin semakin besar pula laba bersih yang dicapai 

perusahaan terhadap penjualan bersih. 

Berdasarkan penelitian Syamsudin dan Primayuta(2009), dan Adisetiawan 

(2014) menunjukkan bahwa net profit margin berpengaruh positif terhadap 
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pertumbuhan laba. Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, dapat diturunkan 

hipotesis sebagai berikut:  

H7: Net Profit Margin berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

 

2.5.8 Pengaruh CR, DAR, DER, TATO, FATO, ITO, NPM terhadap    

Pertumbuhan Laba 

 Menurut Gunawan dan Wahyuni (2013), menyatakan CR, DAR, DER, 

TAT, FAT, dan IT berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dan 

menurut Mahaputra (2012) menyatakan bahwa NPM berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

H8: Current Ratio(CR), Debt to Asset Ratio(DAR), Debt to Equity Ratio(DER), 

Total Assets Turnover(TAT), Fixed Assets Turnover(FAT), Inventory Turnover 

(IT), dan Net Profit Margin(NPM) secara bersamaan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

2.6 Variabel Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan beberapa jenis variabel, yaitu: 

1. Variabel Indenpenden meliputi current ratio, debt to assets ratio, debt to 

equity ratio, total assets turnover, fixed asset turnover, inventory turnover, 

dan net  profit margin. 

2. Variabel Dependen meliputi pertumbuhan laba. 
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Tabel 2.2: Variabel Penelitian 

No Variabel Defenisi Skala Pengukuran 

1. Dependen 

Pertumbuhan 

Laba  

 

Rasio yang 

menunjukkan 

kemampuan 

perusahaan 

meningkatkan 

laba bersih 

dibanding tahun 

sebelumnya. 

(Harahap,2008) 

Rasio 
   

        
    

 

 

2. Independen 

Current 

Ratio 

Rasio untuk 

mengukur 

kemampuan 

perusahaan dalam 

membayar 

kewajiban jangka 

pendek atau 

hutang yang 

segera jatuh 

tempo pada saat 

ditagih secara 

keseluruhan. 

(Kasmir, 2014) 

Rasio              

             
       

3. Debt to 

Assets Ratio 

Rasio hutang yang 

digunakan untuk 

mengukur 

perbandingan 

antara total hutang 

dengan total 

aktiva.( Kasmir, 

2014)   

 

Rasio            

            
 

4. Debt to 

Equity Ratio 

Rasio yang 

digunakan untuk 

menilai utang 

dengan ekuitas.    

( Kasmir, 2010)   

Rasio           

            
 

 

5. Total Assets 

Turnover  

 

Permbagian antara 

penjualan dengan 

total asetnya. 

Martono dan 

Harjito (2011) 

Rasio          
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No Variabel Defenisi Skala Pengukuran 

6. Fixed Assets 

Ratio 

Fixed Assets 

Turnover 

merupakan rasio 

yang digunakan 

untuk  mengukur 

berapa kali dana 

yang ditanamkan 

dalam aktiva tetap 

berputar dalam 

satu periode. 

(Kasmir, 2009) 

Rasio       

                  
 

7.  Inventory 

Turnover 

Rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur berapa 

kali dana yang 

ditanam dalam 

persediaan ini 

berputar dalam 

satu periode. ( 

Kasmir, 2014) 

Rasio                  

                  
 

8.  

 

Net Profit 

Margin 

 

Rasio yang 

menghitung 

sejauh mana 

kemampuan 

perusahaan 

menghasilkan laba 

bersih pada 

tingkatan 

penjualan tertentu. 

Martono dan 

Harjito (2011) 

 

Rasio                          
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian yang menekankan pada pengujian 

teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka-angka 

dan melakukan analisa data dengan prosedur statistik. 

Dalam penelitian untuk mempermudah pemecahan masalah data dapat 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat baik 

yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan alat lainnya. 

2.  Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari bahan kepustakaan. 

 Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari IDX Statistic, Bursa 

Efek Indonesia. Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini terdiri atas : 

a.  Data perusahaan yang terdaftar dalam sub sektor makanan dan minuman di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 1 Januari 2015 - 31 Desember 

2018. 

b. Data laporan keuangan yang dipublikasikan tahunan (annual report), yang 

terdiri dari neraca dan laporan laba rugi selama tahun 2015 - 2018. 

Data juga diperoleh dari website: http//www.idx.co.id dan data pendukung 

lainnya yang diperoleh dari IDX Statistic Tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 
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dan ditambah dengan artikel-artikel pada internet, buletin, jurnal, dan penelitian 

lain yang terkait dan relevan dengan penelitian ini. 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 31 Desember 2019 sampai selesai. 

Pada penelitian ini peneliti tidak melakukan observasi langsung ke Bursa Efek 

Indonesia (BEI), tetapi hanya melalui media perantara atau data sekunder seperti 

laporan keuangan perusahaan yang masuk kriteria, literatur yang berhubungan 

dengan penelitian, karangan ilmiah serta sumber lain yang berhubungan dengan 

penelitian. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga 

bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik yang dimiliki oleh objek atau subyek itu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang masuk 

dalam daftar Bursa Efek Indonsia tahun 2015-2018 yang berjumlah  perusahaan 

yang juga terdaftar di BEI, namun tidak semua populasi menjadi objek penelitian, 

sehingga perlu dilakukan pengambilan sampel. 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel adalah sebagian saja dari seluruh jumlah populasi, yang 



 

 

34 

diambil dari populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat dianggap 

mewakili seluruh anggota populasi. Pemilihan sampel penelitian dilakukan dengan 

metode purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang 

representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Adapun kriteria tersebut 

adalah: 

a. Perusahaan yang masuk kategori sub sektor makanan dan minuman secara 

berturut-turut dalam kurun waktu Januari 2015 – Desember 2018 terdiri dari 

24 perusahaan. 

b. Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan lengkap selama periode 

2015-2018 ada 3 perusahaan. 

c. Perusahaan yang memiliki nilai ekstrem pada laporan keuangan selama 

periode 2015-2018 ada 2 perusahaan. 

Tabel 3.1  

Proses Pengambilan Sampel 

Keterangan  Jumlah Perusahaan 

Perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2015-2018 

24 

Perusahaan makanan dan minuman 

yang tidak memiliki laporan keuangan 

yang lengkap selama periode 2015-

2018 

(12) 

Perusahaan makanan dan minuman 

yang memiliki nilai ekstrem pada 

laporan keuangan selama periode 

2015-2018 

(2) 

Jumlah perusahaan makanan dan 

minuman yang memasuki kriteria 

10 

 

Setelah penulis melakukan screening atau pemilihan data sampel 

perusahaan yang masuk dalam kategori sub sektor makanan dan minuman penulis 

ingin melakukan penelitian dengan data yang diambil dari Bursa Efek Indonesia 
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(BEI) pada tahun 2015 – 2018 dengan mengambil 10 perusahaan untuk dijadikan 

sampel yaitu sebagai berikut :  

Tabel 3.2 : Daftar Perusahaan makanan dan minuman terdaftar di BEI yang 

menjadi sampel penelitian 

NO Nama Perusahaan Kode 

Perusahaan 

1 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA 

2 PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 

3 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 

4 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 

5 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 

6 PT. Mayora Indah Tbk MYOR 

7 PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk ROTI 

8 PT. Sekar Laut Tbk SKLT 

9 PT. Siantar Top Tbk STTP 

10 PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk ULTJ 

Sumber: www.idx.co.id 

 

 Perusahaan diatas adalah perusahaan yang sudah melewati proses 

penyaringan atau screening untuk masuk dalam kriteria sampel perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengumpulan 

data sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar dan dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Laporan keuangan 

tahunan perusahaan tersebut tercantum dalam ICMD 2015, ICMD 2016, ICMD 

2017, ICMD 2018. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.5  Metode Analisis Data 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan analisis regresi data panel untuk menguji pengaruh-pengaruh 

Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), 

Total Assets Turnover (TATO), Fixed Assets Turnover (FATO), Inventory 

Turnover (ITO), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba (PL).  

Sedangkan untuk pengujian hipotesis dilakukan secara parsial (Uji t) dan 

juga pengujian secara simultan (Uji F). Pengolahan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel 2016 dan Eviews versi 

9 untuk Windows 8.1. Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 

3.6 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) (Ghozali, 2016:19). Pada bagian ini 

peneliti akan melakukan analisis variabel dependen maupun variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian guna mengetahui gambaran umum variabel-

variabel yang digunakan.   

3.7 Model Regresi Data Panel 

 Estimasi regresi data panel dapat dilakukan melalui beberapa model 

pendekatan:  

3.7.1 Common Effect Model  

Regresi data panel dengan metode common effect adalah asumsi yang 

menganggap bahwa intersept dan slope selalu tetap baik antar waktu maupun 
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antar individu. Setiap individu (n) yang diregresi untuk mengetahui hubungan 

antara variabel dependen dengan variabel independennya akan memberikan nilai 

intersept maupun slope yang sama besarnya. Begitu pula dengan waktu (t), nilai 

intersept dan slope dalam persamaan regresi yang menggambarkan hubungan 

antara variabel dependen dan variabel-variabel independennya adalah sama untuk 

setiap waktu. Hal ini dikarenakan dasar yang dgunakan dalam regresi data panel 

ini yang mengabaikan pengaruh individu dan waktu pada model yang dibentuknya 

(Sriyana, 2013).  

Persamaan untuk pendekatan model common effect adalah sebagai berikut:  

Yit = β0 + βXti + εit 

Dimana: 

Yti = variabel dependen pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t  

β  = koefisien arah  

β0  = intersept model regresi  

Xti = variabel independen pada waktu ke-t dan observasi ke-i  

εti  = komponen eror pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t   

Kelemahan asumsi ini adalah ketidaksesuaian model dengan keadaan yang 

sesungguhnya. Kondisi tiap objek saling berbeda, bahkan satu objek pada suatu 

waktu akan sangat berbeda dengan kondisi objek tersebut pada waktu yang lain 

(Winarno, 2015). 

3.7.2 Fixed Effect Model  

Model fixed effect memiliki konstanta yang tetap besarnya untuk berbagai 

periode waktu. Demikian juga dengan koefisien regresinya, besarnya tetap dari 
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waktu ke waktu (time invariant). Untuk membedakan satu objek dengan objek 

lainnya, digunakan variabel semu (dummy) (Winarno, 2015).   

Persamaan untuk pendekatan dengan menggunakan model fixed effect 

adalah sebagai berikut: 

Yit = β0i + βXit + εit 

Dimana:  

Yti = variabel dependen pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t   

 β  = koefisien arah   

β0i = intersept model regresi pada unit observasi ke-i  

Xit = variabel independen pada observasi ke-i dan waktu ke-t    

εit  = komponen eror pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t    

 Kelemahan asumsi dengan model fixed effect adalah masih adanya 

kemungkinan ketidak sesuaian model dengan keadaan yang sesungguhnya 

(Sriyana, 2014). 

3.7.3 Random Effect Model  

Tidak seperti pada model fixed effect, pada model random effect 

diasumsikan bahwa perbedaan intersept dan konstanta disebabkan oleh 

residual/error sebagai akibat perbedaan antar unit dan antar periode waktu yang 

terjadi secara random (Sriyana, 2014).  

Persamaan model dengan menggunakan estimasi random effect adalah 

sebagai berikut:  

Yit = β0i + βXit + + ui +εit 
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Dimana:  

Yti  = variabel dependen pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t    

β   = koefisien arah   

β0i  = intersept model regresi pada unit observasi ke-i  

Xit  = variabel independen pada observasi ke-i dan waktu ke-t  

ui   = komponen error pada unit observasi ke-i    

εit   = komponen eror pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t 

3.8 Pengujian Model 

Guna menentukan model pendekatan regresi data panel yang tepat, maka 

perlu dilakukan pengujian terhadap tiga model regresi data panel tersebut dengan 

uji berikut:  

3.8.1 Uji Chow  

Uji Chow digunakan untuk menentukan apakah model pendekatan yang 

akan digunakan common effect atau fixed effect dengan melihat nilai 

probabilitasnya. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah (Sriyana,  

2014) :  

H0 : menggunakan pendekatan common effect 

     Ha : menggunakan pendekatan fixed effect 

Apabila nilai probabilitas > nilai signifikansi (α = 0.05) maka H0 diterima 

atau model yang digunakan adalah pendekatan common effect. Jika nilai 

probabilitas < nilai signifikansi (α = 0.05) maka H0 ditolak atau model yang 

digunakan adalah pendekatan fixed effect.  
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3.8.2 Uji Hausman  

Uji Hausman dilakukan untuk menentukan apakah model yang akan 

digunakan fixed effect atau random effect. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini 

adalah sebagai berikut (Sriyana, 2014) :  

H0 : menggunakan pendekatan random effect 

      Ha : menggunakan pendekatan fixed effect 

Apabila nilai probabilitas > nilai signifikansi (α = 0.05) maka H0 diterima 

atau model yang digunakan adalah pendekatan random effect. Jika nilai 

probabilitas < nilai signifikansi (α = 0.05) maka H0 ditolak atau model yang 

digunakan adalah pendekatan fixed effect. 

 

3.9 Uji Asumsi Klasik 

Dengan pemakaian metode Ordinary Least Squared (OLS), untuk 

menghasilkan nilai parameter model penduga yang lebih tepat, maka diperlukan 

pendekteksian apakah model tersebut menyimpang dari asumsi klasik atau tidak, 

deteksi tersebut terdiri dari:  

3.9.1 Uji Normalitas  

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas, variabel 

tidak bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Salah satu 

cara untuk melihat normalitas residual adalah dengan menggunakan metode 

jarque-bera (JB). Apabila nilai JB lebih kecil dari 2 maka data berdistribusi 

normal atau jika probabilitas lebih besar dari 5% maka data berdistribusi normal. 

Menurut Ajija, Shochrul Rohmatul dkk (2011) uji normalitas hanya digunakan 

jika jumlah observasi adalah kurang dari 30, untuk mengetahui apakah error term 
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mendekati distribusi normal. Jika jumlah observasi lebih dari 30, tidak perlu 

dilakukan uji normalitas. Sebab, distribusi sampling error term telah mendekati 

normal.  

3.9.2 Uji Multikolinearitas  

Multikolinearitas dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana satu atau 

lebih variabel bebas dapat dinyatakan sebagai kombinasi kolinier dari variabel 

yang lainnya. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam regresi ini 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi maka 

dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Cara mendeteksi adanya 

multikolineritas dilakukan dengan uji Variance Inflation Factor (VIF) yang 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: Jika VIF > dari 10, maka antar variabel 

bebas (independent variabel) terjadi persoalan multikolinearitas (Gujarati, 1993). 

Menurut Rosadi (2011) cara untuk mengetahui multikolinearitas dalam suatu 

model. Salah satunya adalah dengan melihat koefisien korelasi hasil output 

komputer. Jika terdapat keofisien korelasi yang lebih besar dari 0,9 makan 

terdapat gejala multikolinearitas. Untuk mengatasi masalah multikolinearitas, satu 

variabel independen yang memiliki korelasi dengan variabel independen lain 

harus dihapus. Dalam hal metode GLS, model ini sudah diantisipasi dari 

multikolinearitas. 

3.9.3 Uji Heteroskedastisitas  

Suatu model regresi dikatakan terkena heterokedastisitas apabila terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain. 

Jika varians dari residual dan satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap 
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maka disebut homokedastisitas. Jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. 

Adanya sifat heterokedastisitas ini dapat membuat penaksiran dalam model 

bersifat tidak efisien. Umumnya masalah heterokedastisitas lebih biasa terjadi 

pada data cross section dibandingkan dengan time series (Gujarati, 1978). Untuk 

mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas, dalam hal ini akan dilakukan dengan 

cara melihat grafik scatterplot. Jika dalam grafik terlihat ada pola tertentu seperti 

titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, 

kemudian menyempit), maka mengindikasi telah terjadi heterokedastisitas. Jika 

tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbuh Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2001).   

3.9.4 Uji Autokorelasi  

  Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 

antara kesalahan penganggu untuk periode t dengan kesalahan penganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya) di dalam sebuah model regresi linier. Apakah terjadi 

korelasi, maka bisa disebut dengan adanya problem autokorelasi. Ada beberapa 

cara untuk melakukan pengajuan terhadap asumsi autokorelasi. Salah satunya 

dengan pengujian asumsi autokorelasi dapat dilihat melalui Uji Darbin-Watson. 

Kriteria pengujian ini dengan melihat nilai durbin-watson pada regresi. Berikut 

tabel kriteria uji durbin-watson: 

Tabel 3.3 

Tabel Durbin-Watson 

0-1,10 Ada autokorelasi positif 

1,10-1,54 Tidak ada kesimpulan 

1,54-2,46 Tidak ada autokorelasi 

2,46-2,90 Tidak ada kesimpulan 

2,90-4 Ada auto korelasi negative 

Sumber: Winarno (2007) 
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3.10 Uji Hipotesis 

3.10.1 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel 

independen lainnya konstan (Ghozali, 2013). Uji parsial menggunakan Eviews 9 

dapat diketahui pada hasil estimasi model terpilih dengan melihat probabilitas dari 

setiap variabel independen, sehingga tidak perlu lagi dilakukan pengujian dengan 

menggunakan metode hitung lain. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:  

1)  H0: β1 = 0; CR memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

laba.  

 Ha: β1 ≠ 0; CR memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.  

2) H0: β2 = 0; DAR memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

laba.  

 Ha: β2 ≠ 0; DAR memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.  

3) H0: β3 = 0; DER memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

laba.  

 Ha: β3 ≠ 0; DER memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.  

4) H0: β4 = 0; TATO memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

laba.  

 Ha: β4 ≠ 0; TATO memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.  

5) H0: β5 = 0; FATO memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

laba.  

 Ha: β5 ≠ 0; FATO memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.  
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6) H0: β6 = 0; ITO memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

laba.  

 Ha: β6 ≠ 0; ITO memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

7) H0: β7 = 0; NPM memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

laba.  

 Ha: β7 ≠ 0; NPM memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

Apabila nilai probabilitas t-statistic > dari nilai signifikansi (0.05) maka 

H0 diterima atau terdapat pengaruh yang tidak signifikan secara parsial. 

Sedangkan jika nilai probabilitas t-statistic < dari nilai signifikansi (0.05) maka 

H0 ditolak atau terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial. 

3.10.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama atau simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013:61). Uji simultan 

menggunakan Eviews 9 dapat diketahui pada hasil estimasi model terpilih dengan 

melihat probabilitas F-statistic, sehingga tidak perlu lagi dilakukan pengujian 

dengan menggunakan metode hitung lain. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini 

adalah:  

H0: β1 : β2 : β3 : β4 : β5 : β6 : β7 = 0; CR, DAR, DER, TATO, FATO, ITO, dan 

NPM memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba.  

Ha: β1 : β2 : β3 : β4 : β5 : β6 : β7 ≠ 0; CR, DAR, DER, TATO, FATO, ITO, dan 

NPM memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.  
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Apabila nilai probabilitas F-statistic > nilai signifikansi (0.05) maka H0 

diterima atau terdapat pengaruh tidak signifikan variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan. Sedangkan apabila nilai probabilitas F-

statistic < nilai signifikansi (0.05) maka H0 ditolak atau terdapat pengaruh 

signifikan variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. 

3.10.3 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2013). Namun penggunaan koefisien determinasi ini memiliki kelemahan jika 

dalam model ditambahkan variabel independen maka nilai R2 akan terus 

meningkat tidak perduli variabel tersebut signifikan ataupun tidak. Oleh karena itu 

banyak peneliti yang menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada 

saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai Adjusted 

R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam 

model (Ghozali, 2013). 

3.11 Persamaan Model Regresi Data Panel 

Model regresi data panel dalam penelitian ini adalah:  

Yit = β0i + β1 X1it + β2 X2it + β3 X3it + β4 X4it + β5 X5it + β6 X6it + β7 X7it 

+ εit 

Dimana:  

Β0i = konstanta model regresi pada unit observasi ke i    

β1 – β5 = koefisien regresi    

εit = standar error pada unit observasi ke i dan waktu ke t   
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Yit  = Pertumbuhan Laba   

X1it = CR pada unit observasi ke i dan waktu ke t  

X2it = DAR pada unit observasi ke i dan waktu ke t   

X3it = DER pada unit observasi ke i dan waktu ke t   

X4it = TATO pada unit observasi ke i dan waktu ke t   

X5it = FATO pada unit observasi ke i dan waktu ke t 

X6it = ITO pada unit observasi ke i dan waktu ke t 

X7it = NPM pada unit observasi ke i dan waktu ke t 
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BAB IV 

GAMBARAN PERUSAHAAN 

 

4.1 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (sebelumnya Cahaya Kalbar Tbk) (CEKA) 

didirikan 03 Februari 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar dan mulai beroperasi 

secara komersial pada tahun 1971. Kantor pusat CEKA terletak di Kawasan 

Industri Jababeka II, Jl. Industri Selatan 3 Blok GG No.1, Cikarang, Bekasi 

17550, Jawa Barat – Indonesia, sedangkan lokasi pabrik terletak di Kawasan 

Industri Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan Pontianak, Kalimantan Barat. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk, adalah PT Sentratama Niaga Indonesia (pengendali) (87,02%). 

Wilmar Cahaya Indonsesia merupakan perusahaan dibawah grup Wilmar 

International Limited adalah sebuah perusahaan yang mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Singapura. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CEKA 

meliputi bidang industri makanan berupa industri minyak nabati (minyak kelapa 

sawit beserta produk-produk turunannya), biji tengkawang, minyak tengkawang 

dan minyak nabati spesialitas untuk industri makanan & minuman; bidang 

perdagangan lokal, ekspor, impor, dan berdagang hasil bumi, hasil hutan, 

berdagang barang-barang keperluan sehari-hari. Saat ini produk utama yang 

dihasilkan CEKA adalah Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel serta 

turunannya.  
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Pada 10 Juni 1996, CEKA memperoleh pernyataan efektif dari Menteri 

Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CEKA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 34.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Juli 1996. 

4.2 PT. Delta Djakarta Tbk  

PT. Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat DLTA dan 

pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur – Jawa Barat. 

Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel Brouwerij. 

Dalam perkembangannya, kepemilikan dari pabrik ini telah mengalami beberapa 

kali perubahan hingga berbentuk PT Delta Djakarta pada tahun 1970.  

DLTA merupakan salah satu anggota dari San Miguel Group, Filipina. 

Induk usaha DLTA adalah San Miguel Malaysia (L) Private Limited, Malaysia. 

Sedangkan Induk usaha utama DLTA adalah Top Frontier Investment Holdings, 

Inc, berkedudukan di Filipina. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 

saham Delta Djakarta Tbk, antara lain: San Miguel Malaysia (L) Pte. Ltd 

(pengendali) (58,33%) dan Pemda DKI Jakarta (23,34%).  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DLTA 

yaitu terutama untuk memproduksi dan menjual bir pilsener dan bir hitam dengan 

merek “Anker”, “Carlsberg”, “San Miguel”, “San Mig Light” dan “Kuda Putih”. 

DLTA juga memproduksi dan menjual produk minuman non-alkohol dengan 

merek “Sodaku”. Pada tahun 1984, DLTA memperoleh pernyataan efektif dari 
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Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DLTA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 347.400 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp2.950,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Februari 1984. 

4.3 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 2 September 

2009 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009. ICBP 

merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi Penyedap 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), pemegang saham pengendali. Kantor 

pusat Indofood CBP berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, Jl. 

Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta 12910, Indonesia, sedangkan pabrik 

perusahaan dan anak usaha berlokasi di pulau Jawa, Sumatera, Kalimatan, 

Sulawesi dan Malaysia. Induk usaha dari Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

adalah INDF, dimana INDF memiliki 80,53% saham yang ditempatkan dan 

disetor penuh ICBP, sedangkan induk usaha terakhir dari ICBP adalah First 

Pacific Company Limited (FP), Hong Kong. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ICBP terdiri dari, antara lain, produksi mi dan 

bumbu penyedap, produk makanan kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan 

makanan khusus, kemasan, perdagangan, transportasi, pergudangan dan 

pendinginan, jasa manajemen serta penelitian dan pengembangan.  

Merek-merek yang dimiliki Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, antara 

lain: untuk produk Mi Instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Pop 

Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), Dairy (Indomilk, Enaak, Tiga Sapi, Kremer, 
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Orchid Butter, Indoeskrim dan Milkuat), penyedap makan (bumbu Racik, Freiss, 

Sambal Indofood, Kecap Indofood, Maggi, Kecap Enak Piring Lombok, Bumbu 

Spesial Indofood dan Indofood Magic Lezat), Makanan Ringan (Chitato, Chiki, 

JetZ, Qtela, Cheetos dan Lays), nutrisi dan makanan khusus (Promina, Sun, Govit 

dan Provita).  

Pada tanggal 24 September 2010, ICBP memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ICBP 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.166.191.000 dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham saham dengan harga penawaran Rp5.395,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 7 Oktober 

2010. 

4.4 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 

1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman Plaza, 

Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 12910 – 

Indonesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di 

berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 

Induk usaha dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah CAB Holding Limited 

(miliki 50,07% saham INDF), Seychelles, sedangkan induk usaha terakhir dari 

Indofood Sukses Makmur Tbk adalah First Pacific Company Limited (FP), Hong 

Kong. Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan 
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Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan INDF antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan 

industri makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak 

goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu.  

Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah dikenal 

masyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, 

Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi, 

Indomilk Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan 

(Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), penyedap makan (Indofood, Piring 

Lombok, Indofood Racik dan Maggi), nutrisi & makanan khusus (Promina, SUN, 

Govit dan Provita), minuman (Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana 

Twister, Fruitamin, dan Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar, 

Segitiga Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan 

mentega (Bimoli dan Palmia). 

Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDF (IPO)kepada 

masyarakat sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 1994. 

4.5 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

 PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) didirikan 03 Juni 1929 dengan 

nama N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan mulai beroperasi 

secarakomersial pada tahun 1929.Kantor pusat MLBI berlokasi di Talavera Office 
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ParkLantai 20, Jl. Let. Jend. TB. Simatupang Kav. 22-26, Jakarta 12430, 

sedangkanpabrik berlokasi di Jln. Daan Mogot Km.19, Tangerang 15122 dan Jl. 

RayaMojosari–Pacet KM. 50, Sampang Agung, Jawa Timur. 

MLBI adalah bagian dari Grup Asia Pacific Breweries dan 

Heineken,dimana pemegang saham utama adalah Fraser & Neave Ltd. (Asia 

PacificBreweries) dan Heineken N.V. (Heineken). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MLBI 

beroperasi dalam industri bir dan minuman lainnya. 

Pada tahun 1981, MLBI memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) MLBI kepada 

masyarakat sebanyak 3.520.012 dengan nilai nominal Rp1.000,-per saham dengan 

harga penawaran Rp1.570,-per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Desember 1981. 

 

4.6 PT. Mayora Indah Tbk 

 PT. Mayora Indah Tbk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat Mayora berlokasi 

di Gedung Mayora, Jl. Tomang Raya No. 21-23, Jakarta 11440 – Indonesia, dan 

pabrik terletak di Tangerang dan Bekasi.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Mayora Indah Tbk 

adalah PT Unita Branindo, yakni dengan persentase kepemilikan sebesar 32,93%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Mayora 

adalah menjalankan usaha dalam bidang industri, perdagangan serta 
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agen/perwakilan. Saat ini, Mayora menjalankan bidang usaha industri biskuit 

(Roma, Danisa, Royal Choice, Better, Muuch Better, Slai O Lai, Sari Gandum, 

Sari Gandum Sandwich, Coffeejoy, Chees‟kress.), kembang gula (Kopiko, KIS, 

Tamarin dan Juizy Milk), wafer (beng beng, Astor, Roma), coklat (Choki-choki), 

kopi (Torabika dan Kopiko) dan makanan kesehatan (Energen) serta menjual 

produknya di pasar lokal dan luar negeri.  

Pada tanggal 25 Mei 1990, MYOR memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MYOR (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp9.300,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 Juli 1990. 

 

4.7 PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

 PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) (Sari Roti) didirikan 8 Maret 

1995 dengan nama PT Nippon Indosari Corporation dan mulai beroperasi 

komersial pada tahun 1996. Kantor pusat dan salah satu pabrik ROTI 

berkedudukan di Kawasan Industri MM 2100 Jl. Selayar blok A9, Desa 

Mekarwangi, Cikarang Barat, Bekasi 17530 – Jawa Barat, dan pabrik lainnya 

berlokasi di Kawasan Industri Jababeka Cikarang blok U dan W – Bekasi, 

Pasuruan, Semarang, Makassar, Purwakarta, Palembang, Cikande dan Medan.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Nippon Indosari 

Corpindo Tbk, antara lain: Indoritel Makmur Internasional Tbk (DNET) 

(31,50%), Bonlight Investments., Ltd (26,50%) dan Pasco Shikishima 

Corporation (8,50%).  
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup usaha utama 

ROTI bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti (roti tawar, roti 

manis, roti berlapis, cake dan bread crumb) dengan merek "Sari Roti". Pendapatan 

utama ROTI berasal dari penjualan roti tawar dan roti manis.  

Pada tanggal 18 Juni 2010, ROTI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ROTI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 151.854.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham saham dengan harga penawaran Rp1.250,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 2010. 

 

4.8 PT. Sekar Laut Tbk 

PT Sekar Laut Tbk (SKLT) didirikan 19 Juli 1976 dan mulai 

beroperasisecara komersial pada tahun 1976. Kantor pusat SKLT berlokasi di 

Wisma NugraSantana, Lt. 7, Suite 707, Jln. Jend. Sudirman Kav. 7-8, Jakarta 

10220 dan Kantorcabang berlokasi di Jalan Raya Darmo No. 23-25, 

Surabaya,serta Pabrik berlokasi di Jalan Jenggolo II/17 Sidoarjo. SKLT tergabung 

dalam Sekar Grup. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SKLT 

meliputi bidang industri pembuatan kerupuk, saos tomat, sambal dan bumbu 

masak serta menjual produknya di dalam negeri maupun di luar negeri. 

Pada tahun 1993, SKLT memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO)SKLT kepada 

masyarakat sebanyak 6.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,-per saham dengan 
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harga penawaran Rp4.300,-per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 September 1993. 

4.9  PT. Siantar Top Tbk  

PT. Siantar Top Tbk (STTP) didirikan tanggal 12 Mei 1987 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada bulan September 1989. Kantor pusat Siantar 

Top beralamat di Jl. Tambak Sawah No. 21-23 Waru, Sidoarjo, dengan pabrik 

berlokasi di Sidoarjo (Jawa Timur), Medan (Sumatera Utara), Bekasi (Jawa Barat) 

dan Makassar (Sulawesi Selatan). Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 

saham Siantar Top Tbk adalah PT Shindo Tiara Tunggal, dengan persentase 

kepemilikan sebesar 56,76%.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Siantar 

Top terutama bergerak dalam bidang industri makanan ringan, yaitu mie (snack 

noodle, antara lain: Soba, Spix Mie Goreng, Mie Gemes, Boyki, Tamiku, Wilco, 

Fajar, dll), kerupuk (crackers, seperti French Fries 2000, Twistko, Leanet, 

Opotato, dll), biskuit dan wafer (Goriorio, Gopotato, Go Malkist, Brio Gopotato, 

Go Choco Star, Wafer Stick, Superman, Goriorio Magic, Goriorio Otamtam, dll), 

dan kembang gula (candy dengan berbagai macam rasa seperti: DR. Milk, Gaul, 

Mango, Era Cool, dll). Selain itu, STTP juga menjalankan usaha percetakan 

melalui anak usaha (PT Siantar Megah Jaya).  

Pada tanggal 25 November 1996, STTP memperoleh pernyataan efektif 

dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham STTP 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 27.000.000 saham dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dan harga penawaran Rp2.200,- per saham. Saham-saham 
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tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Desember  

1996. 

4.10 PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 

 PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) didirikan 

tanggal 2 November 1971 dan mulai beroperasi secara komersial pada awal tahun 

1974. Kantor pusat dan pabrik Ultrajaya berlokasi di Jl. Raya Cimareme 131 

Padalarang – 40552, Kab. Bandung Barat.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Ultrajaya Milk 

Industry & Trading Company Tbk, antara lain: PT Prawirawidjaja Prakarsa 

(21,40%), Tuan Sabana Prawirawidjaja (14,66%), PT Indolife Pensiontana 

(8,02%), PT AJ Central Asia Raya (7,68%) dan UBS AG Singapore Non-Treaty 

Omnibus Acco (Kustodian) (7,42%).  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Ultrajaya bergerak dalam bidang industri makanan dan minuman, dan bidang 

perdagangan. Di bidang minuman Ultrajaya memproduksi rupa-rupa jenis 

minuman seperti susu cair, sari buah, teh, minuman tradisional dan minuman 

kesehatan, yang diolah dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature) dan 

dikemas dalam kemasan karton aseptik. Di bidang makanan Ultrajaya 

memproduksi susu kental manis, susu bubuk, dan konsentrat buah-buahan tropis. 

Ultrajaya memasarkan hasil produksinya dengan cara penjualan langsung (direct 

selling), melalui pasar modern (modern trade). Penjualan langsung dilakukan ke 

toko-toko, P&D, kios-kios,dan pasar tradisional lain dengan menggunakan 

armada milik sendiri. Penjualan tidak langsung dilakukan melalui agen/ 
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distributor yang tersebar di seluruh wilayah kepulauan Indonesia. Perusahaan juga 

melakukan penjualan ekspor ke beberapa negara. Merek utama dari produk-

produk Ultrajaya, antara lain: susu cair (Ultra Milk, Ultra Mimi, Susu Sehat, Low 

Fat Hi Cal), teh (Teh Kotak dan Teh Bunga), minuman kesehatan dan lainnya 

(Sari Asam, Sari Kacang Ijo dan Coco Pandan Drink), susu bubuk (Morinaga, 

diproduksi untuk PT Sanghiang Perkasa yang merupakan anak usaha dari Kalbe 

Farma Tbk (KLBF), susu kental manis (Cap Sapi) dan konsentrat buah-buahan 

(Ultra).  

Pada tanggal 15 Mei 1990, ULTJ memperoleh ijin Menteri Keuangan 

Republik Indonesia untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ULTJ 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 6.000.000 saham dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp7.500,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 2 Juli 

1990.   
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil uji regresi data panel secara parsial (uji t) diketahui 

bahwa pengaruh antara masing-masing variabel independen (CR, DAR, 

DER, TATO, FATO, ITO, dan NPM) terhadap pertumbuhan laba sebagai 

berikut:  

a. Variabel CR memiliki nilai koefisien 0.1017 > 0.05, maka CR 

memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada tingkat signifikansi 5% 

b. Variabel DAR memiliki nilai koefisien 0.2559 > 0.05, maka DAR 

memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada tingkat signifikansi 5%.  

c. Variabel DER memiliki nilai koefisien 0.4121 > 0.05, maka DER 

memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada tingkat signifikansi 5%.  

d. Variabel TATO memiliki nilai koefisien 0.0059 < 0.05, maka 

TATO memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada tingkat signifikansi 5%.  
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e. Variabel FATO memiliki nilai koefisien 0.0394 > 0.05, maka 

FATO memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada tingkat signifikansi 5%. 

f. Variabel ITO memiliki nilai koefisien 0.0098> 0.05, maka ITO 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

tingkat signifikansi 5%.  

g. Variabel NPM memiliki nilai koefisien 0.0087 > 0.05, maka NPM 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

tingkat signifikansi 5%. 

2. Berdasarkan hasil uji regresi data panel secara simultan (uji F) ditemukan 

bahwa nilai Probability (F-statistic) 0.003579 < 0.05, maka terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel independen (CR, DAR, DER, TATO, 

FATO, ITO, dan NPM) terhadap pertumbuhan laba perusahaan makanan 

dan minuman di Bursa Efek Indonesia pada tingkat signifikansi 5%. 

6.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya hendaknya memperpanjang jangka waktu 

penelitian untuk melihat tren dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memilih sektor atau sub sektor yang 

berbeda untuk mengetahui perbedaan pengaruh rasio keuangan terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan pada perusahaan – perusahaan sektor lain. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi investor 

atau calon investor sebagai bahan pertimbangan pada saat melakukan 

keputusan investasi. 
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Lampiran I 

Pertumbuhan Laba dan Rasio Keuangan Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-

2018 
No Nama Perusahaan Tahun PL Rasio Keuangan 

CR DAR DER TATO FATO ITO NPM 

1. PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 

(CEKA) 

2015 72.09 1.53 0.57 1.32 2.34 1.57 0.75 2.74 
2016 9013 2.18 0.38 0.61 2.58 1.61 0.57 3.28 
2017 -49.47 2.22 0.35 0.54 3.04 2.00 0.95 2.52 
2018 -0.14 3.39 0.24 0.32 2.99 1.24 0.81 1.48 

2. PT. Delta Djakarta 

Tbk (DLTA) 

2015 -0.34 6.42 0.18 0.22 6.73 6.64 1.29 2.74 
2016 0.30 7.60 0.15 0.18 6.46 0.80 1.27 3.28 
2017 0.11 8.63 0.15 0.17 5.80 0.86 1.13 3.59 
2018 0.19 7.28 0.16 0.19 6.37 0.99 1.26 3.70 

3. PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk 

(ICBP) 

2015 27.6 2.32 0.38 0.62 1.19 0.48 0.86 0.92 
2016 21.84 2.40 0.36 0.56 1.19 0.48 0.75 1.05 
2017 7.35 2.42 0.36 0.56 1.12 0.43 0.75 0.99 
2018 0.23 2.02 0.35 0.54 1.13 2.35 0.78 1.20 

4. PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk (INDF) 

2015 2.14 1.70 0.53 1.13 0.34 1.26 0.29 0.57 
2016 12.52 1.50 0.47 0.87 0.41 1.34 0.27 0.79 
2017 5.58 1.50 0.47 0.88 0.79 1.66 0.52 0.73 
2018 5.28 1.13 0.49 0.98 0.76 1.74 4.37 0.65 

5. PT. Multi Bintang 

Indonesia Tbk 

(MLBI) 

2015 -41.07 0.58 0.64 1.74 1.28 2.12 0.78 1.84 

2016 95.42 0.67 0.64 1.77 1.43 2.55 0.80 0.30 

2017 34.83 0.82 0.58 1.36 1.35 2.48 0.65 0.39 

2018 -0.06 0.63 0.68 2.12 1.39 2.50 0.67 0.32 
6. PT. Mayora Indah 

Tbk (MYOR) 
2015 108.98 2.36 0.54 1.18 1.30 0.39 0.60 0.84 

2016 24.30 2.25 0.52 1.06 1.42 0.47 0.63 0.75 

2017 6.28 2.38 0.51 1.03 1.39 0.52 0.86 0.78 



 

 
 

2018 0.06 2.84 0.56 1.29 1.33 0.59 0.48 0.65 
7. PT. Nippon Indosari 

Corpindo Tbk(ROTI) 
2015 51.91 2.05 0.56 1.28 0.80 1.19 0.23 1.24 

2016 -2.34 2.96 0.51 1.02 0.86 1.36 0.24 0.11 

2017 -41.96 2.25 0.38 0.62 0.54 1.24 0.23 0.54 

2018 -0.24 2.71 0.34 0.51 0.64 1.29 0.23 0.35 
8.  PT. Sekar Laut Tbk 

(SKLT) 
2015 26.40 1,19 0.60 1.48 1.97 5.01 0.69 0.26 

2016 0.06 1.31 0.48 0.92 1.46 2.78 0.68 0.24 

2017 22.87 1.26 0.52 1.07 1.43 2.93 5.60 0.25 

2018 0.31 1.24 0.55 1.20 0.14 0.33 5.07 0.26 
9. PT. Siantar Top 

(STTP) 
2015 0.38 1.57 0.47 0.90 1.32 2.52 0.67 0.73 

2016 -0.06 1.65 0.50 1.00 1.12 2.31 0.74 0.66 

2017 0.31 2.64 0.41 0.69 1.20 2.50 0.73 0.76 

2018 -0.10 3.08 0.38 0.61 0.79 1.86 0.49 0.97 
10. PT.  Ultrajaya Milk 

Industry and Trading 

Company Tbk 

(ULTJ) 

2015 85.20 3.74 0.21 0.27 1.24 3.78 0.40 1.16 

2016 35.70 4.84 0.18 0.21 1.10 4.49 0.40 1.51 

2017 0.26 4.19 0.19 0.23 0.94 3.65 0.44 1.45 

2018 -0.07 4.46 0.18 0.22 1.01 3.79 0.54 1.39 

 

Keterangan: 

1. PL  : Pertumbuhan Laba 

2. CR : Current Ratio 

3. DAR : Debt to Asset Ratio  

4. DER : Debt to Equity Ratio 

5. TATO : Total Assets Turnover 

6. FATO : Fixed Assets Turnover 

7. ITO : Inventory Turnover 

8. NPM : Net Profit Margin 



 

 
 

BIOGRAFI PENULIS 

 

Winda Adetya Pratiwi, yang akrab dipanggil Winda. 

Kelahiran Bangko, 18 November 1997. Beralamat di 

Waskita Karya No. 32 Kelurahan Pasar Atas Bangko, 

Kecamatan Bangko, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi. 

Merupakan anak pertama dari 3 bersaudara dari pasangan 

Bapak Alex Gunawan dan Ibu Sri Indrawati. Memulai 

jenjang pendidikan dasar pada tahun 2004 di SDN 02 

Bangko dan tamat pada tahun 2010. 

 Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan SMP di SMPS 

Nurul Ikhlas Tanah Datar dan menamatkan pendidikan pada tahun 2013. Lalu 

penulis melanjutkan pendidikan di SMAS Excellent Nurul Ikhlas Tanah Datar 

dan menamatkan pendidikan pada tahun 2016. Dan pada tahun yang sama, 

penulis melanjutkan pendidikan Strata Satu (S1) di Universitas Islam Negri 

Sultan Syarif Kasim Riau pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial tepatnya pada 

program studi Manajemen dengan konsentrasi Manajemen Keuangan. Penulis 

melaksanakan praktek kerja lapangan di Bank Sarimadu Kantor Kas Kuok, lalu 

melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di Desa Lubuk Agung Kecamatan XIII Koto 

Kampar. Pada tanggal 14 Juli 2020 penulis mengikuti ujian Oral Comprehensive 

dan Alhamdulillah lulus dengan predikat memuaskan pada Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

 


